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ANALISIS SEMIOTIK MAKNA PESAN DAKWAH PADA GAMBAR 
KOVER PADA MAJALAH HIDAYATULLAH                                             
EDISI JANUARI-DESEMBER 2012 
 
ABSTRAK 
 Majalah suara Hidayatullah adalah media masa yang kerap dibaca oleh 
masyarakat umum, pada majalah tersebut terdapat gambar pada sampul depan, 
pada gambar itulah penulis mengasumsikan bahwa ada makna pesan-pesan  
dakwah yang terdapat pada gambar tersebut. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna pesan dakwah 
pada gambar kover majalah Hidayatullah edisi januari-desember 2012,. 
Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah  gambar-gambar kover 
majalah Hidayatullah edisi januari-desember 2012. dalam menganalisis makna 
pesan pada gambar, penulis menggunakan meode  Semiotik Roland Bardthes, 
fokus penelitian Roland Barthes dalah pada pesan linguistik, pesan ikonik yang 
terkodekan dan pesan ikonik yang tidak terkodekan.                
Hasil dari penelitian ini bahwasanya gambar kover tersebut mempunyai 
makna pesan-pesan dakwah yang  menyerukan/menjelaskan tentang ajakan 
kepada yang ma‟ruf dan menjauhi yang mungkar, dengan iman dan taqwa,  penuh 
cinta kepada Allah Swt, mengajak kepada para pembaca kepada kehidupan yang 
lebih baik, kemudian mengharapkan untuk menjadi manusia yang berkualitas dari 





Alhamdulillahi robbil aalamin  puji dan syukur akan senantiasa terucap 
kepada Allah SWT, yang masih memberikan kesempatan dan kesehatan kepada 
penulis untuk beribadah kepada-Nya,, dan tidak lupa juga shalawat dan salam 
kepada Nabi Muhammad SAW selaku seorang Nabi dan Rosul pembawa risalah-
Nya. Sebuah anugerah yang terindah yang diberikan Allah SWT yang berupa 
kesehatan, kesempatan, pemahaman serta kemudahan kepada penulis sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, walaupun mungkin masih banyak 
kekurangan. Penulisan skripsi ini dapat terlaksana karena banyaknya dukungan 
serta motivasi yang telah diberikan berbagai pihak kepada penulis. Oleh karena 
itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Bapak Dr. Ibnu Elmi AS Pelu, SH. MH. selaku Ketua STAIN Palangka Raya. 
2. Drs. Fahmi, M.Pd. selaku Pembantu Ketua I; 
3. Bapak Hakim Syah, M.A. selaku Ketua Jurusan Dakwah; 
4. Para Pembimbing, yakni Bapak Harles Anwar, M.Si selaku Pembimbing I dan 
Bapak Hakim Syah, M.A. selaku Pembimbing II; 
5. Dra. Hj. Rahmaniar, M.SI. selaku Pembimbing Akademik; 
6. Yunu Sudarto, S.Ag. selaku ketua panitia seminar proposal skripsi mahasiswa. 
7. Seluruh Dosen beserta Staf Jurusan Dakwah STAIN Palangka Raya; 
8. Kepala Perpustakaan beserta seluruh Staf Perpustakaan STAIN Palangka 
Raya. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada teman-teman dan 
semua pihak yang telah membantu dan memberikan semangat dalam penelitian 
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ini. Terakhir, penulis mengucapkan terima kasih yang pastinya kepada Ibu dan 
Bapak saya atas segala usaha dan biayanya selama masa pendidikan saya di 
STAIN Palangka Raya, tak lupa juga kepada seluruh keluarga yang telah bersabar 
dalam memberikan do‟a dan perhatiannya. Semoga Allah SWT membalas semua 







Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul ANALISIS 
SEMIOTIK  MAKNA PESAN PADA GAMBAR KOVER MAJALAH  
HIDAYATULLAH JANUARI-DESEMBER 2012, adalah benar karya saya 
sendiri dan bukan hasil penjiplakan dari karya orang lain dengan cara yang tidak 
sesuai dengan etika keilmuan. 
Jika dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran, maka saya siap 









Palangka Raya, 12  Juni 2014 



















Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi (gambaran langit dan bumi), dan 
silih bergantinya malam dan siang (gambar malam dan siang) terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang berakal, 






PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 
 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin. 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s Es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h} Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh Ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy Es dan ye 
ص Sad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d} De (dengan titik di bawah) 
 xi 
 
ط Ta t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas) 
غ Gain g Ge 
ؼ Fa f Ef 
ؽ Qaf q Ki 
ؾ Kaf k Ka 
ؿ Lam l El 
ـ Mim m Em 
ف Nun n En 
ك Wau w We 
ق Ha h Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
م Ya y Ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
---  َ --- Fathah a a 
 xii 
 
----  َ -- Kasrah i i 
----  َ -- Dammah u u 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama 
--  َ -   م Fathah dan ya ai a dan i 
--  َ -   ك Fathah dan wau Au a dan u 
  Contoh : 
  ب ت ك Kataba 
  ل ع ػف Fa’ala 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
 
Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 
--  َ - ا –  َ - 
ل 
Fathah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
--  َ - م Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
--  َ -   ك Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
 
  Contoh : 
  ؿا ق qāla 
  ل ي
 ق qīla 






4. Ta marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t (te). 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah h (ha). 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah maka ta 
tarbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 
 
 Contoh : 
  ة ض ك ر   ؿا ف ط لأ ا 
 
- raudah al-aţfāl 
- raudatul aţfāl 
  ة ن ػي د م ل ا   ة رَّو ػن م لا 
 
- al-Madīnah al-Munawwarah 
- al-Madīnatul Munawwarah 
 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau berupa tasydid dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh : 
ا نَّػب ر Rabbana 
  ؿَّز ػن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
. 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu     , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 
atas kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 
diikuti huruf qamariyah 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf l diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 




Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sempang. 
 
   
 
 
  Contoh : 
 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
 
  Contoh : 
  ت ر
 م أ Umirtu 
 َّف إ Inna 
 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
 
  Contoh : 
ا و ػف  ك ا ف   ل ي ك لا   فا ز ػي  م لا ك Fa aufu al-kaila wa al mīzān 
 َّف إ ك   للا   و  لَ   ر ػي  خ    ي ق زاَّرلا Wa innallāha lahua khair arraziqīn 
 
 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
  ل جَّرل ا ar-rajulu 
  م ل ق ل ا al-qalamu 
 xv 
 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 
kalimat. Bilama nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 




ا م ك  هدَّم  مُ  َّل إ  هؿ و س ر Wa mā Muhammadun illā rasūl 
  د  م  لْ ا   لل  َ   ب ر    ي م لا ع لا Alhamdu lillāhi rabbi al-„ālamīn 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 
itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang 
dilambangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
  Contoh : 
  لل  َ   ر م لأ ا انع ػي   جَ Lillāhi al-amru jamī‟an 
 هر ص ن   ن م   للا  هح ت ػف ك  هب ي ر ق Naşrun minallāhi wa fathun qarīb 
 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 





SKB MENAG DAN MENDIKBUD REPUBLIK INDONESIA 











HALAMAN JUDUL .................................................................................  i 
PERSETUJUJUAN SKRIPSI ..................................................................  ii 
NOTA DINAS ............................................................................................  iii 
PENGESAHAN .........................................................................................  iv 
ABSTRAKSI ..............................................................................................  v 
KATA PENGANTAR ...............................................................................  vii 
PERNYATAAN ORENTALITAS ...........................................................  viii 
MOTTO .....................................................................................................  ix 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN ...........................  x 
DAFTAR ISI ..............................................................................................  xvi 
BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang .............................................................  1 
B. Rumusan Masalah ........................................................  3 
C. Tujuan Penelitian ..........................................................  4 
D. Kegunaan Penelitian .....................................................  4 
E. Sistematika Pembahasan ..............................................  4 
 
BAB II  KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Terdahulu ..........................................................  6 
B. Deskripsi Teoritik .........................................................  8 
1. Pengertian Dakwah ..................................................  8 
2. Unsur-unsur Dakwah ...............................................  9 






BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian ...............................................................  13 
B. Sumber Data Penelitian ..................................................  13 
C. Tekhnik Pengumpulan Data ...........................................  14 
D. Tekhnik Analisis Data ....................................................  14 
 
BAB IV SEJARAH, DINAMIKA  DAN ANALISIS PESAN DAKWAH 
PADA GAMBAR KOVER MAJALAH HIDAYATULLAH EDISI 
JANUARI-DESEMBER 2012 
A. Dinamika dan sejarah singkat majalah Hidayatullah ......  17 
B. Analisis Pesan Dakwah Pada Gambar Kover .................  20 
BAB V           PENUTUP 
A. Simpulan .......................................................................  62 













Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, PT Remaja Rosdakarya, Bandung:  
2009. 
 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, CV. Adi Grafika 
Semarang: 1994. 
 
Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita dan Feature Panduan 
Praktis Jurnalis Profesional, cet III, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008. 
 
Oetama, Jakob, Perspektif Pers Indonesia, cet II, Jakarta: LP3ES, 1989 
 
Joko Widagdo, Pengantar Kemahiran Berbahasa di Perguruan Tinggi, 
Jakarta: PT Raja Grafindo, 1997. 
 
M. Munir dan Wahyu Ilahi, Maajemen Dakwah, Cet. I, Jakarta: Preada 
Media, 2006. 
 
Septiawan Sanata, Jurnalisme Kotemporer, Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia,  2005. 
 
Syarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan, Bogor: Ghalia Indonesia, 2010     
 
Sayyid Muhammad Nuh, Da’wah Fardiyah Dalam Manhaj Amal Islam, 
Solo: Citra Islam Pres. 
 
Septiawan Santana K, Jurnalisme Kontemporer, Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2005. 
 
Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, Jakarta: Radar Jaya Pratama 
 
Wahyu Ilaihi Dkk, Pengantar sejarah Dakwah, Jakarta, Kencana Pranada 












Aini Nurlailly Hidayati, “Iklan Sebagai Media Dakwah Islam ( Analisis 
Semiotik pada Iklan Kosmetika Wardah dalam Majalah Noor)” Skripsi, Jakarta:  
UIN Syarif Hidayatullah, 2010. 
 
Fathur Riazal, “Foto Jurnalistik Sebagai Media Dakwah (Analisis Deskriftif 
Berita Foto Di Tabloid Dialog  Jum‟at Harian Umum Republika Edisi Bulan  
Muharram1429h)”, Skripsi,  Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
 
Renita Erlanti Harahap,  “Analisis Semiotik pada Poster HIV/AID di 
Yayasan Pelita Ilmu”, Skripsi, Jakarta: Syarif Hidayatullah,  2008. 
 
Syirly Marlina, Representasi Nilai-Nilai Dakwah Dalam Majalah Islam 
(Analisis Isi Majalah Suara Hidayatullah Edisi Mei 2011-April 2012), Skripsi, 








Ramanudin Yusuf, 2013, Semiotika Dalam Desain Komunikasi Visual, 







   
 
   
   
   
   
 
 
